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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of Good Corporate Governance,
Profitability and Liquidity on Firm Value in LQ45 Companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2017-2019. The population of this study is LQ45 companies listed on the
Indonesia Stock Exchange from 2017 to 2019. The sample used is 11 samples that meet the
criteria in the research subject from 2017 to 2019. The analysis method used is multiple
regression equation, normality test, classical assumption test., descriptive statistical analysis
and hypothesis testing. The results show that Good Corporate Governance, Profitability and
Liquidity to Firm Value simultaneously affect the LQ45 Firm Value listed on the Indonesia
Stock Exchange in 2017-20109.

Keywords : Good Corporate Governance, Profitability, and Liquidity.
Pendahuluan

Latar Belakang

Seiring berkembangnya zaman yang semakin modern dimana dalam situasi seperti saat
ini membuat para pebisnis sangat berkembang pesat dan semakin ketat juga nilai persaingan
di suatu perusahaan. Menurut Kusuma, et al (2012) dengan menerapkan prinsip-prinsip
ekonomi pada kegiatan operasional suatu perusahaan, Selain untuk mendapatkan laba yang
lebih tinggi, nilai perusahaan juga dibutuhkan untuk mensejahterakan pemiliknya. Maka
diperlukan rancangan yang strategis guna memperoleh tujuan yang di harapkan. Menurut
Gultom, et al (2013) “Perusahaan yang sudah go public atau yang sudah terdaftar di BEI
memiliki tujuan utama yakni untuk menghasilkan laba guna meningkatkan kemakmuran
pemilik atau para pemegang saham dengan cara meningkatkan nilai perusahaannya dimana
itu dapat menggambarkan keadaan suatu perusahaan tersebut. Perusahaan tersebut akan
semakin bernilai di mata calon investor jika nilai perusahaannya baik. Nilai perusahaan yang
meningkat akan mempengaruhi nilai pemegang saham apabila peningkatan ditandai dengan
tingkat pengembalian investasi yang tinggi kepada pemegang saham.”

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan ialah dengan tata kelola
perusahaan yang baik atau Good Corporate Governance. Good Corporate Governance adalah
suatu cara dengan sistem yang mana dipergunakan sebagai upaya untuk mengendalikan
perusahaan (Haruman, 2008). Penerapan corporate governance dianggap mampu
meningkatkan pengawasan terhadap manajemen untuk mendorong pengambilan keputusan
yang efektif, mencegah tindakan oportunistis yang tidak sesuai dengan kepentingan
perusahaan, dan mengurangi asimetri informasi antara pihak manajemen, shareholder, dan
kreditur. Maka kualitas penerapan corporate governance dapat mengurangi biaya ekuitas dan
biaya utang terhadap nilai perusahaan. Selain itu, terdapat Profitabilitas berperan penting
dalam semua aspek bisnis karena dapat menunjukkan efisiensi dari perusahaan dan
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mencerminkan kinerja perusahaan. Profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang
mampu diraih oleh perusahaan pada saat menjalankan operasinya. Profit yang tinggi
memberikan indikasi prospek perusahaan yang baik sehingga dapat memicu investor untuk
ikut meningkatkan permintaan saham.”

Selanjutnya di lihat dari tingkat likuiditasnya, Perusahaan yang dapat membayar
hutangnya dengan tepat waktu maka perusahaan tersebut dikatakan berada dalam keadaan
likuid atau perusahaan memiliki aset yang banyak untuk memenuhi kewajiban lancarnya.
Karena Likuiditas perusahaan adalah suatu kemampuan perusahaan membayar tepat waktu
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Dari penjelasan tersebut pada objek dalam penelitian ini yaitu perusahaan yang
termasuk dalam indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia, karena perusahaan-perusahaan yang
masuk dalam indeks LQ45 diyakini memberikan tingkat pengembalian investasi yang cukup
tinggi. Berdasarkan latar belakang di atas dan beberapa penelitian sebelumnya, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “PENGARUH GOOD CORPORATE
GOVERNANCE, PROFITABILITAS DAN LIKUIDITAS TERHADAP NILAI
PERUSAHAAN (STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN LQ45 YANG
TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2017-2019)”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana Pengaruh Good Corporate Governance, Profitabilitas dan Likuiditas
terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2019 ?

2. Bagaimana Pengaruh Good Corpotare Governance terhadap Nilai Perusahaan pada
Perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 ?

3. Bagaimana Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan LQ45
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 ?

4. Bagaimana Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan LQ45 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 ?”

Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Good Corporate Governance, Profitabilitas dan Likuiditas
terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2019.

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan
pada Perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-20109.

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan
LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019.

4. Untuk Mengetahui Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan
LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019.”

Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

1. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang
manajemen keuangan khususnya masalah Good Corporate Governance, Profitabilitas
dan Likuiditas suatu perusahaan. Selain itu juga dapat menjadi dasar teoritis untuk
penelitian selanjutnya.

2. Diharapkan dapat menyajikan gambaran umum tentang pengaruh Good Corporate
Governance, profitabilitas dan likuiditas terhadap nilai perusahaan, khususnya pada
perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dan menjadi bahan masukan untuk
memberikan bukti empiris mengenai pengaruh Good Corporate Governance,
Profitabilitas dan Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan.
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b. Manfaat Praktisi
1. Bagi Perusahaan
Diharapkan dapat memberi gambaran pada perusahaan tentang pentingnya Good
Corporate Governance, Profitabilitas, Likuiditas dan nilai perusahaan dan dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan kebijakan tata kelola
perusahaan yang baik untuk ke depannya.
2. Bagi Investor
Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi calon investor dalam mengambil
keputusan investasi khususnya pada perusahaan LQ45.
Tinjauan Pustaka
Hasil Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang melakukan penelitian diantaranya adalah:

Ernawati, (2015) meneliti tentang Pengaruh “Profitabilitas, Leverage dan Ukuran
Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan, dengan hasil penelitian Profitabilitas dan Ukuran
Perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan, Leverage berpengaruh negatif
terhadap Nilai Perusahaan.”

Hasibuan, dkk (2016) yang meneliti tentang Pengaruh “Leverage dan Profitabilitas
terhadap Nilai Perusahaan Property and Real Estate periode 2012-2015, yang menyatakan
bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio (DER), Debt Ratio (DR), dan Return On Equity
(ROE) memiliki pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Secara parsial variabel Earning
per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.”

Putra dan Lestari (2016) melakukan penelitian dengan judul tentang “Pengaruh
Kebijakan Deviden, Profitabilitas, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai
Perusahaan mendapatkan hasil Kebijakan Deviden, Likuiditas, Profitabilitas dan Ukuran
Perusahaan secara parsial berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.”

Mayizah (2017), meneliti tentang “Pengaruh Profitabilitas dan Leverage terhadap
Nilai Perusahaan BUMN dengan Skor Pemeringkatan Good Corporate Governance (GCG)
sebagai variabel pemoderasi. Dan hasil dari variabel Profitabilitas dan Leverage berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Sedangkan variabel skor pemeringkatan
GCG tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, serta variabel skor pemeringkatan GCG
mampu memperkuat pengaruh Profitabilitas dan Leverage terhadap Nilai Perusahaan.”

Kamaliah (2020) melakukan penelitian tentang Pengaruh Good Corporate
Governance dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan di mediasi oleh pengungkapan CSR
dengan sampel perusahaan LQ45 periode 2013-2014 mendapatkan hasil bahwa GCG tidak
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR, Profitabilitas memiliki pengaruh positif
terhadap pengungkapan CSR, pengungkapan CSR memiliki pengaruh positif terhadap Nilai
Perusahaan, pengungkapan CSR tidak dapat memediasikan pengaruh GCG dan Profitabilitas
terhadap Nilai Perusahaan.

Tinjauan Teori
Nilai Perusahaan

Bagi investor, sebelum melakukan pembelian saham akan menganalisis terlebih
dahulu saham tersebut agar investor yakin perusahaan yang dimilikinya akan membawa
keuntungan baginya. Untuk melihat apakah perusahaan tersebut sesuai dengan keinginan
investor, yang menjadi tolak ukur adalah nilai perusahaannya. Nilai perusahaan adalah dimana
suatu perusahaan telah dapat mencapai kondisi yang memberikan gambaran kepada pihak yang
membutuhkan terkait kinerja perusahaannya (Brighan dan Hauston, 2010). “Menurut Gultom,
dkk (2013) nilai perusahaan (Company Value) merupakan sebuah nilai yang dapat digunakan
untuk mengukur seberapa besar Tingkat Kepentingan sebuah perusahaan dilihat dari sudut
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pandang beberapa pihak seperti para investor yang mengaitkan nilai sebuah perusahaan dari
harga sahamnya. Memaksimalkan nilai perusahaan sama dengan memaksimalkan harga saham
dan itu juga yang diinginkan pemilik perusahaan karena nilai perusahaan yang tinggi
mengindikasikan kemakmuran pemegang saham yang tinggi.”

“Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila
perusahaan tersebut dijual. Enterprise value (EV) atau firm value (nilai perusahaan) merupakan
konsep penting bagi investor, karena merupakan indikator bagi pasar menilai perusahaan
secara keseluruhan (Nurela dan Islahuddin, 2008). Pengertian lain menurut Sujoko dan
Soebiantoro (2007) nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan
perusahaan yang terkait dengan harga sahamnya. Harga saham yang tinggi membuat nilai
perusahaan juga tinggi, serta meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya terhadap kinerja
perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa mendatang.”

Good Corporate Governance

Menurut Windarsari dan Riharjo (2017) Implementasi GCG membuat cara bersaing
yang sehat dan kondusif. Sehingga GCG sangat dibutuhkan terlebih di Indonesia untuk
menumbuhkan dan mengembangkan perekonomian yang saling berkesinambungan. The
Organization for Economic Corporation and Development (OECD) mendefinisikan
“corporate governance merupakan sistem yang dipergunakan untuk mengarahkan dan
mengendalikan kegiatan perusahaan. Corporate governance mengatur pembagian tugas, hak
dan kewajiban mereka yang berkepentingan terhadap kehidupan perusahaan termasuk
pemegang saham, dewan pengurus, para manajer dan semua anggota, stakeholder non
pemegang saham. Berdasarkan beberapa definisi yang telah dijelaskan dapat disimpulkan
bahwa Good Corporate Governance merupakan sistem yang mengatur dan mengendalikan
perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value added) untuk semua stakeholder.”
Profitabilitas

“Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan (Brigham
dan Houston, 2001:89). Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti
aktiva, modal, atau penjualan perusahaan (Sudana, 2009:25). Menurut Harahap (2007:50)
yang dimaksud dengan profitabilitas merupakan kemampuan menghasilkan laba (profit)
selama periode tertentu dengan menggunakan aktiva atau modal, baik modal secara
keseluruhan maupun modal sendiri. Profitabilitas menyangkut efisiensi perusahaan yang
menggunakan modal, baik modal sendiri ataupun modal asing.”

Likuiditas

Rasio yang memperlihatkan gambaran kemampuan perusahaan dalam menuntaskan
hutang kewajibannya jangka pendek adalah rasio likuiditas. Rasio tersebut dapat di hitung
dengan menggunakan modal dan aktiva perusahaan pada laporan keuangan yang disediakan
(Brigham dan Houston, 2010:95). Untuk menganalisis rasio ini diperlukan sebab yang
menyebabkan rasio meningkat. Apabila rasio meningkat dikarenakan adanya piutang, maka
perusahaan harus mengambil dana piutang kepada yang bersangkutan untuk mendapatkan kas
masuk yang dapat digunakan untuk membiayai hutang lancarnya. Resiko ini ditanggung oleh
perusahaan karena jika piutang yang ditagih belum dapat membayar dan persediaan yang
dimiliki tidak mampu di jual (Thaib dan Dewantoro, 2017).
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Kerangka Konseptual

Good Corporate
Governance (X1)

Nilai
Profitabilitas (X2) Perusahaan
(v)

v

Likuiditas (X3)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Hipotesis

H1 : Good Corporate Governance, Profitabilitas dan Likuiditas berpengaruh secara simultan
terhadap nilai perusahaan.

H1a: Good Corporate Governance berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan.

H1b : Profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan.

Hlc : Likuiditas berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan

Jenis Penelitian

Pada penelitian ini Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2017:8) penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berdasarkan
filosofi positivisme, digunakan untuk mempelajari sampel tertentu, data yang terkumpul
dengan memakai instrumen dari penelitian, menganalisis data yang berbentuk angka atau
statistik yang telah dibuat.

Populasi

Menurut Sugiyono (2017:80) populasi adalah lokasi dari subjek dan objek yang diteliti
dalam sampel tertentu yang memiliki karakter tersendiri sesuai ketentuan peneliti yang dapat
disimpulkan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan LQ45 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 sampai 2019.

Sampel
Teknik pengambilan sampel menggunakan beberapa kriteria. Adapun Kriteria perusahaan
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 3 tahun dari
periode 2017-20109.

2. Perusahaan LQ45 yang mengalami delisting selama periode 2017-20109.
3. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan tahunan (annual report) yang
berakhir 31 Desember selama 3 tahun berturut-turut dari periode 2017-2019

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Hasil penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI selama
periode 2017- 2019. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara Purposive Sampling.
Jumlah sampel yang didapatkan sebanyak 11 perusahaan.
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Sampel yang Memenuhi Kriteria

NO | KODE | NAMA PERUSAHAAN
1 AKRA | AKR Corporindo Thk.
2 ANTM | Aneka Tambang Tbk.
3 ASII Astra Internasional Thk.
4 ICBP | Indofood CBP Sukses Makmur Thk,
5 INDF | Indofood Sukses Makmur Tbk.
6 JSMR | Jasa Marga (Persero) Thk.
7 MNCN | Media Nusantara Citra Tbk.
8 PGAS | Perusahaan Gas Negara Thk.
9 PTBA | Bukit Asam Thk.
10 SRIL | Sri Rejeki Isman Thk.
11 | UNTR | United Tractors Thk.

Pembahasan

Analisis Statistik Deskriptif

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Kepemilikan Manajerial 33 ,00 12 ,0427 ,04269
Komite Audit 33 3,00 6,00 4,0000 1,03078
Dewan Komisaris 33 ,00 1,09 ,7806 ,28081
Independen
Profitabilitas 33 10,21 62,86 26,3667 12,68742
Likuiditas 33 38,01 978,38 | 222,2133 174,70548
Nilai Perusahaan 33 ,81 5,56 1,9770 1,22496
Valid N (listwise) 33

Sumber : Output SPSS, 2021

Tabel diatas menunjukkan descriptive variabel penelitian dengan jumlah data setiap variabel
yang valid sebanyak 11 perusahaan adalah sebagai berikut:

1.

Good Corporate Governance dengan memproksikan Kepemilikan Manajerial (X1)
mempunyai nilai minimum sebesar 0,00; nilai maksimum sebesar 0,12; mean sebesar
0,0427 ; dengan standar deviasi sebesar 0,042609.

. Good Corporate Governance dengan memproksikan Komite Audit (X2) mempunyai nilai

minimum sebesar 3,00; nilai maksimum sebesar 6,00; mean sebesar 4,0000 ; dengan
standar deviasi sebesar 1,03078.

. Good Corporate Governance dengan memproksikan Dewan Komisaris Independen (X3)

mempunyai nilai minimum sebesar 0,00; nilai maksimum sebesar 1,09; mean sebesar
0,7806; dengan standar deviasi sebesar 0,28081.

. Profitabilitas (X4) mempunyai nilai minimum sebesar 10,21; nilai maksimum sebesar

62,86; mean sebesar 26,3667; dengan standar deviasi sebesar 12,68742.

. Likuiditas (X5) mempunyai nilai minimum sebesar 38,01; nilai maksimum sebesar 978,38;

mean sebesar 222,2133; dengan standar deviasi sebesar 174,7548.

. Nilai Perusahaan (Y) mempunyai nilai minimum sebesar 0,81; nilai maksimum sebesar

5,56; mean sebesar 1,9770; dengan standar deviasi sebesar 1,22496.
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Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas

One-Sample KoImogorov-Smirnov Test

Kepemilikan | Komite Dewan Profitabilitas | Likuiditas Nilai
Manajerial Audit Komisaris Perusahaan
Independen
N 33 33 33 33 33 33
Normal Mean ,0427 | 4,0000 ,7806 26,3667 | 222,2133 1,9770
Parametersab Std._ _ ,04269 | 1,03078 ,28081 12,68742 | 174,70548 1,22496
Deviation
Most Extreme Absp]ute ,205 ,228 ,227 ,164 ,210 ,234
Differences Positive ,205 ,228 ,187 ,164 ,210 ,234
Negative -,159 -,166 -,227 -,116 -,163 -,170
Kolmogorov-Smirnov Z 1,178 1,309 1,306 ,940 1,205 1,343
Asymp. Sig. (2-tailed) ,125 ,065 ,066 ,340 ,110 ,054

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Output SPSS, 2021

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa nilai Kolmogorov-smirnov masing-masing variabel
lebih besar > a (0,05) maka data dinyatakan berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized T Sig. | Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 4,073 ,962 4,235 ,000
Kepemilikan -7,458 4,548 -,260| -1,640 ,113 ,980 1,020
Manajerial
1 Komite Audit -,246 ,199 -,207| -1,234 ,228 877 1,140
Dewan Komisaris -1,419 727 -,325| -1,952 ,061 ,887 1,128
Independen
Profitabilitas ,038 ,017 390 2,222 ,035 ,801 1,248
Likuiditas -,003 ,001 -435| -2,474 ,020 ,795 1,258

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Berdasarkan tabel di atas nilai VIF masing-masing variabel <
pengambilan kesimpulan adalah data tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Autokorelasi

10 maka sesuai dasar

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,5792 ,335 ,212 1,08744 1,492

a. Predictors: (Constant), Likuiditas , Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, Dewan
Komisaris Independen, Profitabilitas
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : Output SPSS, 2021

Berdasarkan hasil uji autokorelasi di atas dapat diketahui bahwa angka D-W sebesar
1,492, maka sesuai dasar pengambilan keputusan jika nilai DW di antara -2 sampai 2, maka
tidak ada autokorelasi, maka tidak terdapat autokorelasi.
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Regression Studentized Residual
o
1
)

Regression Standardized Predicted Value

Dari hasil grafik scatterplot pada gamar 4.1 di atas, terlihat titik- titik menyebar secara acak
(tidak berpola) serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dapat
disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi adanya heteroskedastisitas.

Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 16,089 5 3,218 2,721 ,041P
1 Residual 31,928 27 1,183
Total 48,017 32

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
b. Predictors: (Constant), Likuiditas , Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, Dewan Komisaris
Independen, Profitabilitas

Sumber : Output SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa pada uji F menghasilkan nilai Fhitung Sebesar 2,721
dan nilai sig.F adalah 0,041 < 0,05 maka sesuai dasar pengambilan keputusan maka hipotesis
diterima atau dengan kata lain Kepemilikan Manajerial (X1), Komite Audit (X2), Dewan
Komisaris Independen (X3), Profitabilitas (X4) dan Likuiditas (X5) berpengaruh secara
simultan terhadap variabel Nilai Perusahaan ().

Ujit
Hasil Uji Parsial
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients| t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 4,073 ,962 4,235,000
Kepemilikan Manajerial -7,458 4,548 -,2601-1,6401,113
1 Komite Audit -,246 ,199 -,207(-1,234,228
Dewan Komisaris Independen -1,419 127 -,325(-1,952 | ,061
Profitabilitas ,038 ,017 ,390| 2,222,035
Likuiditas -,003 ,001 -,435[-2,474 1,020

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa variabel kepemilikan manajerial 0,113 > 0,05,
komite audit 0,228 > 0,05 dan dewan komisaris independen 0,061 > 0,05 tidak berpengaruh
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secara parsial terhadap nilai perusahaan dan variabel profitabilitas 0,035< 0,05 dan likuiditas
0,020 < 0,05 berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Koefisien Determinasi

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,5792 ,335 ,212 1,08744

a. Predictors: (Constant), Likuiditas , Komite Audit, Kepemilikan
Manajerial, Dewan Komisaris Independen, Profitabilitas

Sumber : Output SPSS, 2021

Berdasarkan output diatas dapat diketahui bahwa hasil koefisien korelasi R? adalah
sebesar 0,335. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel Kepemilikan Manajerial (X1),
Komite Audit (X2), Dewan Komisaris Independen (X3), Profitabilitas (X4) dan Likuiditas
(X5) berpengaruh terhadap variabel Nilai Perusahaan (Y) sebesar 33,5%. Sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti. Dan nilai R? lebih dari 1 atau semakin
besar nilai R?, menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variasi dependen secara simultan sangat kuat (tidak terbatas).

Simpulan Dan Saran
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil simpulan dalam
penelitian ini sebagai berikut :

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good Corporate Governance, Profitabilitas dan
Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan.

b. Berdasarkan hasil pengujian Good Corporate Governance (Kepemilikan Manajerial)
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

c. Berdasarkan hasil pengujian Good Corporate Governance (Komite Audit) secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

d. Berdasarkan hasil pengujian Good Corporate Governance (Dewan Komisaris
Independen) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

e. Berdasarkan hasil pengujian Pofitabilitas secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

f. Berdasarkan hasil pengujian Likuiditas secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Nilai Perusahaan.

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang digunakan hanya pada perusahaan
LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dan yang digunakan dalam penelitian ini hanya
menggunakan variabel Good Corporate Governance, Profitabilitas dan Likuiditas serta nilai
perusahaan sebagai variabel dependen.
Saran
Berdasarkan dari simpulan dan keterbatasan penelitian maka saran yang dapat diberikan antara
lain :
a. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel penelitian dan
tidak terbatas hanya pada perusahaan LQ45 saja.
b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain sebagai variabel
independen yang terkait hubungannya dengan Kinerja Perusahaan, misalnya
Kepemilikan Institusional dan Ukuran Perusahaan.
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